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A B S T R A K 

Guru masih kesulitan dalam menerapkan pembelajaran daring dengan 
optimal.  Selain itu teman lainnya juga menyatakan bahwa masih 
banyak siswa yang kurang tertarik dan kurang termotivasi dalam 
belajar daring. Tujuan penelitian yaitu mengembangkan LKPD 
elektronik Flip Book berbasis Pendekatan saintifik tema 7 Kelas IV 
Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan 
model ADDIE. Subjek penelitian yaitu 2 ahli materi, 1 ahli media 
pembelajaran, dan 1 ahli desain pembelajaran.  Subjek uji coba yaitu 1 
orang guru wali kelas dan 3 siswa (uji perorangan), dan 9 siswa 
(kelompok kecil) kelas IV.  Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitan pengembangan ini menggunakan wawancara, 
observasi kualitatif, dan tes. Metode pengumpulan data yaitu pedoman 
wawancara, rating scale, dan tes. Teknik menganalisis data yaitu 
analisis deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan statistic inferensial. Hasil 
penelitian yaitu validitas isi materi memperoleh skor sebesar 0,93 
(tinggi), ahli desain pembelajaran 93% (sangat baik), ahli media 
pembelajaran 91% (sangat baik). Hasil uji kelompok kecil yaitu 98, 6 
(sangat baik) dan uji kelompok kecil yaitu 97,5% (sangat baik). Hasil 
analisis data, nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga 
terdapat perbedaan skor yang berarti antara kelompok kelas pre-test 
dan pos-test. Maka terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang 
signifikan siswa kelas IV SD setelah belajar  menggunakan bahan ajar 
E-LKPD flip book berbasis pendekatan saintifik. E-LKPD flip book 
berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar muatan 
IPA pada siswa SD. 

 
A B S T R A K 

Teachers still have difficulty implementing online learning optimally. In addition, another friend also 
stated that many students were still less interested and less motivated in online learning. The research 
aims to develop Flip Book electronic worksheets based on a scientific approach theme 7 Grade IV 
Elementary School. This type of research is the development of the ADDIE model. The research 
subjects were 2 material experts, 1 learning media expert, and 1 learning design expert. The test 
subjects were 1 homeroom teacher and 3 students (individual test), and 9 students (small group) in 
class IV. The data collection method used in this development research used interviews, qualitative 
observations, and tests. Data collection methods are interview guidelines, rating scales, and tests. 
Analyzing data is descriptive qualitative, quantitative, and statistical inferential analysis. The results of 
the study, namely the validity of the content of the material, obtained a score of 0.93 (high), learning 
design experts 93% (very good), and learning media experts 91% (very good). The small group test 
results were 98.6 (very good), and the small group test was 97.5% (very good). The results of the data 
analysis, the 2-way (2-tailed) significance value was 0.000 <0.05, so there was a significant difference 
in scores between the pre-test and post-test groups. So there is a significant difference in science 
learning outcomes for fourth-grade elementary school students after learning to use flip book E-LKPD 
teaching materials based on a scientific approach. E-LKPD flip book based on a scientific approach 
can improve science content learning outcomes for elementary students.  
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1. PENDAHULUAN 

 Saat ini seluruh negara terkena wabah virus covid-19 yang cara penyebarannya sangat cepat dan 
mematikan salah satunya terjadi di Indonesia. Untuk mencegah penularan virus covid 19 Indonesia 
menetapkan kebijakan pembatasan sosial yang wajib di jalankan oleh masyarakat dan kebijakan ini 
berpengaruh besar dalam dunia pendidikan (Lim et al., 2021; Maulana, 2021; Windhiyana, 2020). Dalam 
pendidikan Pemerintah berupaya melaksanakan kegiatan belajar dengan cara study from home (SFH) 
(Abidin et al., 2020; Elzainy et al., 2020). Hal ini yang menyebabkan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan saat ini yang mulanya tatap muka menjadi daring untuk mencegah penyebaran virus (Amri 
et al., 2020; Muthuprasad et al., 2021; Napitupulu, 2020). Dalam pelaksanaan pembelajaran daring para 
pelaku pendidik mendapatkan beberapa tantangan.  Dalam praktiknya guru harus mencari cara inovatif 
dalam menyalurkan materi belajar melalui pembelajaran daring (Anggraeni et al., 2021; Tao et al., 2022; 
Yustina et al., 2020). Selain itu siswa juga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kondisi 
pembelajaran daring yang saat ini terjadi. Namun berkat perkembangan IPTEK yang sangat pesat guru 
lebih dimudahkan dalam menerapkan pembelajaran daring (Christopoulos & Sprangers, 2021; Laksana, 
2020; Mulyanti et al., 2020; Sudarma & Sukmana, 2022).  

Perkembangan Iptek yang pesat dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menunjang aktivitas 
pembelajaran secara daring (Basith et al., 2020; Dhawan, 2020).  Pembelajaran merupakan usaha 
terencana dan sistematis yang dilakukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa sehingga 
siswa memiliki kecerdasan dan, keterampilan, dan akhlak mulia (Blaschke & Hase, 2019; Rahajeng & 
Muslimah, 2020). Teknologi dapat mempermudah segala kebutuhan dan pembelajaran karena sifat yang 
sangat praktis dan instan.  Teknologi digital dalam pendidikan merupakan sarana penunjang 
pembelajaran karena siswa dapat mengakses informasi sumber belajar dimanapun dan kapanpun 
(Churiyah et al., 2020; Khatoony & Nezhadmehr, 2020).  Dalam pembelajaran daring beberapa platform 
yang dapat digunakan oleh guru untuk kegiatan pembelajaran seperti Google classroom, Edmodo, rumah 
belajar dan Moodle dan bahkan lebih banyak lagi platform berupa konferensi video seperti Google Meet, 
Zoom dan Visco Webex (Battisti et al., 2022; Herayanti et al., 2017; Kasman & Hamdani, 2021; Sousa-
Vieira et al., 2016). Penyediaan fasilitas platform seperti yang dijelaskan diatas tentu dapat membantu 
guru dalam menerapkan pembelajaran daring secara maksimal sehingga kegiatan dapat berjalan optimal.  

Namun masih banyak guru yang kebingungan menggunakan teknologi. Temuan penelitian 
sebelumnya juga menyatakan bahwa guru masih kesulitan dalam menerapkan pembelajaran daring 
dengan optimal (Mpungose, 2021; Suhery et al., 2020).  Selain itu teman lainnya juga menyatakan bahwa 
masih banyak siswa yang kurang tertarik dan kurang termotivasi dalam belajar daring (Mansur et al., 
2021; Wijaya et al., 2021). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 4 
Sukawana, ditemukan beberapa permasalahan.  Hasil observasi membuktikan bahwa permasalahan yang 
dihadapi oleh guru yaitu dalam melaksanakan pembelajaran tematik yang mengarah pada pembelajaran 
IPA. Masalah tersebut yaitu pertama, kurang minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran daring 
khususnya pada tema 7 pembelajaran IPA. Kedua, pendidik masih menggunakan bahan ajar LKPD cetak 
dan buku ajar yang konvensional. Ketiga, beberapa guru belum mampu mendesain dan membuat media 
menarik karena tidak mampu menggunakan teknologi dengan optimal untuk menunjang pembelajaran. 
Hal ini berimbas pada nilai pembelajaran tematik tema 7 pada pembelajaran IPA masih rendah dan dapat 
dikatakan belum berjalan secara maksimal.  Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 
Hal ini menandakan bahwa kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang disampaikan 
guru.  

Solusi yang dapat dilakukan yaitu membuat bahan ajar inovatif melalui penggunaan jaringan 
khususnya pada tematik muatan pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan salah satu muatan yang 
sangat penting untuk diajarkan siswa.  Hal ini dikarenakan IPA dapat mengembangkan rasa ingin 
tahu, sikap positif, serta kesadaran interaksi antara lingkungan, sains, dan teknologi di masyarakat 
(Darmaji et al., 2019; Fartina et al., 2019; Permana & Nourmavita, 2017). Muatan IPA juga memberikan 
materi yang berkaitan dengan makluk hifup, kejadian alam bersera isinya (Nanda et al., 2017; Prasetyono 
& Trisnawati, 2018; Safithri et al., 2021). Media yang dapat digunakan dalam muatan IPA yaitu Media yang 
pembelajaran E-LKPD berbasis pendekatan saintifik. E-LKPD berbasis pendekatan saintifik berisi materi, 
tujuan, batasan, dan cara evaluasi yang dirancang sistematis sehiingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan kumpulan bahan ajar cetak yang 
menyajikan ringkasan materi dan petunjuk pembelajaran serta tugas yang harus diselesaikan siswa 
(Ernawati et al., 2018; Kinanti et al., 2021). E-LKPD juga merupakan sarana yang dapat mendukung dan 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran karena dapat membuat interaksi efektif antara siswa dan guru 
sehingga meningkatkan keaktifan siswa (Pribadi et al., 2021; Vadilla, 2022). E-LKPD juga merupakan alat 
bantu belajar bagi siswa dan memudahkan siswa dalam belajar (Apriyanto et al., 2019; V. Puspita & Dewi, 
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2021; Rochman JK, 2021). Selain penggunaan bahan ajar yang tepat Dibutuhkan model pembelajaran yang 
dapat merespon minat siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat merespon minat siswa yaitu model pembelajaran 
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dapat digunakan karena dapat menekankan pengalaman 
langsung dari siswa melalui observasi ataupun eksperimen sehingga data atau ilmu yang didapatkan oleh 
siswa dapat dipertanggungjawabkan dengan baik (Lia, 2015; Novika Auliyana et al., 2018). Selain itu 
pendekatan saintifik tidak berpusat pada guru melainkan pada siswa dan pendidik bertugas sebagai 
partner belajar (P. M. Puspita et al., 2016; I. T. Putri et al., 2020; Sutarto, 2017).  Tahap yang dapat 
dilakukan dalam pendekatan saintifik terdiri dari 5m yang meliputi, pertama, kegiatan mengamati, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan menyimak 
mendengar serta membaca (Andewi et al., 2015; Lubis, 2020). Kedua, menanya, dalam kegiatan 
mengamati guru memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apapun yang 
sesuai dengan materi pembelajaran (Fazriah & Wiyasa, 2015; Widnyani et al., 2015). Ketiga, 
megumpulkan informasi.  Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan bertanya yaitu menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang didapatkan oleh siswa (Cintia et al., 2018; Qondias, 
D. Winarta, I, K, 2019). Keempat, mengolah informasi. Informasi yang didapatkan oleh siswa kemudian 
diproses untuk menemukan keterkaitan informasi satu dengan yang lainnya dan mengambil kesimpulan 
(Miraza et al., 2018; Pinatih et al., 2021). Kelima, mengkomunikasikan. Kegiatan yang dapat dilakukan 
yaitu menulis ataupun menceritakan apa yang telah ditemukan oleh siswa.  Pendekatan saintifik akan 
memudahkan guru dalam melibatkan siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah 
pada siswa (Anjarsari, 2019; Jaedun & Nuryadin, 2017).  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa LKPD sangat membantu siswa belajar 
(Nuswowati et al., 2020; Suryawati et al., 2020).  Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa E-
LKPD dapat digunakan secara praktis karena bersifat digital sehingga dapat meningkatkan motivasi dan 
semangat belajar siswa (Pribadi et al., 2021; Servitri & Trisnawaty, 2018).  Temuan lainnya menyatakan 
pendekatan saintifik dapat memfasilitasi kegiatan belajar karena berpusat pada siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Setiawan, 2017; Suryani et al., 2019). Belum adanya kajian mengenai 
LKPD elektronik Flip Book berbasis Pendekatan saintifik tema 7 Kelas IV Sekolah Dasar. Kelebihan LKPD 
elektronik yang dikembangkan yaitu LKPD akan menyajikan materi secara ringkas dan jelas disertai 
dengan contoh nyata sehingga akan memudahkan siswa dalam belajar. Tujuan penelitian yaitu 
mengembangkan LKPD elektronik Flip Book berbasis Pendekatan saintifik tema 7 Kelas IV Sekolah Dasar. 
Diharapkan LKPD elektronik Flip Book berbasis Pendekatan saintifik dapat membantu siswa belajar 
khususnya pada muatan belajar IPA.  

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Wicaksana et al., 2019). Subjek penelitian yaitu 2 ahli materi, 
1 ahli media pembelajaran, dan 1 ahli desain pembelajaran.  Subjek uji coba yaitu 3 siswa (uji 
perorangan), dan 9 siswa (kelompok kecil) kelas IV.  Uji coba dilakukan melalui siswa kelas IV Di Sekoah 
Dasar Negeri 4 Sukawana. Uji coba dilakukan dengan one grup pretest posttest design. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan pengembangan ini menggunakan wawancara, 
observasi kualitatif, dan tes. Metode wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan di lapangan 
dengan guru dan siswa. Metode observasi kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
memeriksa validitas bahan ajar yang dikembangkan. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
setelah menggunakan LKPD elektronik Flip Book berbasis Pendekatan saintifik. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara, rating scale, dan tes. Adapun kisi-
kisi instrument disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek Indikator No Butir 

1 Kurikulum 
Kesesuaian indikator dengan KD 1 
Kesesuaian tujuan dengan indicator 2 
Kesesuaian materi dengan tujuan 3 

2 Isi 

Kejelasan penyajian materi 4 
Kejelasan teks 5 
Keluasan dan kedalaman materi 6 
Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 7 
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No. Aspek Indikator No Butir 
Kesesuaian gamabar dengan materi yang disajikan 8 
Kemenarikan Materi 9 
Ketepatan contoh-contoh untuk memperjelas dan pemahaman isi 
materi 

10 

Kecukupan contoh-contoh yang diberikan pada isi materi 11 

3 Bahasa 

Kesesuaian gambar untuk memperjelas isi 12 
Kesesuaian video untuk memperjelas isi 13 
Kesesuaian animasi untuk memperjelas isi 14 
Kesesuaian dengan isi materi 15 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa  16 
Ketepatan penulisan ejaan pada materi 17 
Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 18 

 Evaluasi 
Kejelasan rumusan soal 19 
Tingkat kesulitan soal sesuai dengan kompetensi 20 

Jumlah 20 
(Modifikasi dari Widiarti et al., 2021) 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Ahli Desain 

No. Aspek Indikator No Butir 

1 Tujuan  

Kejelasan tujuan pembelajaran 1 
Konsistensi antara tujuan, materi dan evaluasi 2 
Konsistensi antara kompetensi dasar, indikator, materi dan 
evaluasi 

3 

2 Sajian  

Sistematika penyajian materi 4 
Variasi cara menyajikan materi 5 
Kejelasan uraian materi 6 
Kejelasan petunjuk penggunaan  7 

Pemberian motivasi 8 
Pemberian contoh 9 

Pemberian latihan untuk pemahaman konsep 10 
Pemberian kesempatan untuk berlatih sendiri 11 

3 Evaluasi 

Pemberian feedback untuk jawaban benar/salah 12 
Kejelasan petunjuk mengerjakan tes 13 
Kualitas tes dan penilaiannya 14 
Keseimbangan materi dengan soal tes 15 

Jumlah 15 
(Modifikasi dari Widiarti et al., 2021) 

 
Validitas isi kisi-kisi bahan ajar dapat ditentukan dengan mengkaji setiap butir kisi-kisi 

instrument melalui penilaian ahli (judges) dan dianalisis menggunakan rumus Gregory. Berdasarkan 
kriteria validitas isi, koefisien validitas isi instrumen ahli isi materi sebesar 1.0, instrumen ahli desain 
sebesar 0,91 dan instrumen ahli media sebesar 0,91 berada pada kriteria validitas isi sangat tinggi. Teknik 
yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan statistic 
inferensial. Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data review dari ahli. 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket berupa skor. 
Untuk memberikan makna digunakan ketetapan digunakan Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 
(Tegeh, 2014). Analisis efektivitas bahan ajar terhadap hasil belajar dilakukan dengan menggunakan 
rumus uji-t. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPPS 16. Uji-t dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 16 dengan teknik paired sample t-test. 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengembangan bahan ajar E-LKPD flip book berbasis pendekatan saintifik muatan tematik tema 7 

khususnya pembelajaran IPA menggunakan pengembangan ADDIE. Pertama analisis. Hasil analisis yaitu 
Permasalahan yang menjadi topik utama dari hasil analisis adalah kurangnya bahan ajar dalam proses 
pembelajaran sehingga rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil respon siswa yaitu 
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diperlukannya bahan ajar elektronik dengan memadukan permasalahan siswa dalam memahami, 
menanya, mengunpulkan informasi dan mengomunikasikan, sehingga solusi yang dikembangkan yaitu 
bahan ajar E-LKPD flip book berbasis pendekatan saintifik. Hasil analisis kurikulum yaitu materi yang 
akan digunakan yaitu macam-macam gaya dalam kehidupan sehari-hari dipilih karena cukup sulit untuk 
dipahami siswa apabila hanya diberikan penjelasan secara langsung tanpa adanya bantuan bahan ajar 
dengan praktek secara langsung, maka dari itu perlu dikembangkan bahan ajar E-LKPD flip book berbasis 
pendekatan saintifik yang memuat materi macam-macam gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan 
percobaan yang dilakukan oleh siswa. Adapun KD dan Indikator pencapaian disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Sub Tema Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Subtema 3 

KD 3.3 mengidentifikasi macam-
macam gaya, antara lain: gaya 
otot, gaya listrik, gaya magnet, 
gaya gravitasi, dan gaya gesek 
 
KD 4.3 mendemontrasikan 
manfaat gaya dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya gaya otot, 
gaya listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya gesek 

1. Siswa mampu menjelaskan manfaat gaya gesek 
dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat 

2. Siswa mampu mengklasifikasikan benda-benda 
yang dapat ditarik mangnet dengan tepat 

3. Siswa mampu menganalisis gaya yarik pada 
setiap kutub magnet 

4. Setelah melakukan percobaan siswa mampu 
menganalisis adanya gaya greavitasi bumi.  

 
Kedua, desain. Langkah yang perlu dilakukan dalam mengembangkan E-LKPD adalah dengan 

merancang isi dari E-LKPD dengan menggunakan flowchart dan storyboard. Flowchart yang dimaksud 
agar mempermudah pembuatan produk bahan ajar E-LKPD yang sesuai dengan alur perjalanan sistem 
ketika ddigunakan nanti oleh pengguna. Dengan demikian flowchart peneliti mengidentifikasikan proses 
operasional sistem terutama untuk menjelaskan setiap langkah dalam menjalankannya. Secara garis besar 
dibuat dengan menggunakan aplikasi CoreIDRAW X7 dan aplikasi Flip PDF Professional. Pembuatan 
produk dilakukan dengan 3 tahapan yaitu menggunakan aplikasi Microsoft word 2016 sebagai pembuatan 
test, aplikasi CoreIDRAW X7 sebagai desain E-LKPD dan aplikasi Flip PDF Professional sebagai 
pengambungan E-LKPD.  Adapun hasil desain E-LKPD yang dikembangkan disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Hasil Desain E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 
 

Ketiga, pengembangan. Pada tahap ini akan dihasilkan produk berupa E-LKPD flip book berbasis 
Kegiatan pertama yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan bahan dalam pembuatan E-LKPD 
misalnya: teks, gambar dan video pembelajaran. Tahap pertama menggunakan aplikasi Microsoft word 
2016 penyesuaian bentuk teks sebagai rancangan pengembangan teks sesuai denga isi dari materi E-
LKPD. Tahap kedua membuat desain LKPD dengan menggunakan aplikasi CoreIDRAW X7. Pada tahap ini 
produk disesain mulai dari tampilan cover, background, isi sampai dengan evaluasi dengan menggunakan 
gambar-gambar animasi yang manarik. Gambar-gambar pada setiap scene dikembangkan melalui aplikasi 
CoreIDRAW X7. Tahap ketiga merupakan tahap mengisi kontek video ke dalam LKPD dan mempublish 
LKPD sehingga LKPD dapat tersaji dalam bentuk link yang dapat diakses oleh siapapun yang memiliki link. 
Pada tahap ini dilakukan dengan berbantuan aplikasi Flip PDF Professional. Pada tampilan isi materi pada 
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E-LKPD akan ditampilkan video pembelajaran materi macam-macam gaya dalam kehidupan sehari-hari 
secara singkat yang dilengkapi dengan gambar animasi serta animasi karakter. Tahapan mengamati dan 
menanya pada komponen pendekatan saintifik terdapat pada tampilan isi materi. Pada tampilan kegiatan 
pencobaan pada E-LKPD akan ditampilkan pencobaan mengenai pengaruh gaya pada benda. Tahapan 
mengumpulakan informasi pada komponen pendekatan saintifik terdapat pada tampilan kegiatan 1 
percobaan. Pada tampilan kesimpulan ditampilkan kesimpulan materi dari isi E-LKPD yang telah 
ditampilkan sebelumnya dengan tujuan agar siswa dapat memahami isi pokok materi yang dijelaskan 
dalam E-LKPD dengan membuka QR code. Tahapan mengelola informasi (mengasosiasi) dan 
mengomunikasikan pada komponen pendekatan saintifik terdapat pada tampilan kesimpulan. Adapun 
hasil pengembangan disajikan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Hasil Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 
 
Keempat, implementasi. Rangkuman skor dari ahli materi pembelajaran menunjukan bahwa 

validitas isi materi memperoleh skor sebesar 0,93, dengan demikian LKPD digital dengan flip book 
berbasis pendekatan saintifik memiliki validitas isi sangat valid (tinggi). Berdasarkan penilaian dari ahli 
desain pembelajaran dan hasil perhitungan diperoleh persentase hasil perhitungan yaitu 93% (sangat 
baik). Berdasarkan hasil penilaian dan perhitungan dari ahli media pembelajaran diperoleh persentase 
hasil perhitungan yaitu 91% (sangat baik). Disimpulkan bahwa LKPD digital dengan flip book berbasis 
pendekatan saintifik mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil respon guru yaitu 100% (sangat baik). 
Hasil uji kelompok kecil yaitu 98, 6 (sangat baik) dan uji kelompok kecil yaitu 97,5% (sangat baik). 
Disimpulkan bahwa LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan saintifik layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. 

Kelima, evaluasi. Data hasil penelitian yang dideskripsikan adalah data hasil belajar IPA yang 
diperlakukan dengan bahan ajar E-LKPD flip book berbasis pendekatan saintifik untuk mengetahui 
efektivitas media pembelajaran. Berdasarkan hasil pengujian pretest dan posttest dengan menggunakan 
SPSS 16, diperoleh output analisis yang menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov dengan probabilitas 
(Sig.) pretest dan posttest secara berturut-turut sebesar 0,081 dan 0,161. Sehingga nilai signifikan > 0,05 
maka dapat disimpulkan data hasil pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji-t 
menunjukkan bahwa rata-rata (mean) skor posttest lebih besar dibandingkan dengan rata-rata (mean) 
skor pretest yaitu 82,5 > 40,16. Pengambilan keputusan terjadinya perbedaan skor rata-rata pretest dan 
posttest dilakukan dengan cara membandingkan nilai probabilitas (sig.). Hasil analisis data, nilai 
signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan skor yang berarti antara kelompok 
kelas pre-test dan pos-test. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 
sample t-test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan siswa kelas IV SD setelah belajar  
menggunakan bahan ajar E-LKPD flip book berbasis pendekatan saintifik. 
 
Pembahasan  

LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan saintifik layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Selain itu terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan siswa kelas IV SD setelah 
belajar  menggunakan bahan ajar E-LKPD flip book berbasis pendekatan saintifik dikarenakan sebagai 
berikut. Pertama, LKPD digital (E-LKPD) dengan flip book berbasis pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan hasil belajar. LKPD digital merupakan salah satu bahan ajar visual. Bahan ajar visual dapat 
membantu guru dalam mentransfer pengetahuan kepada siswa secara baik (Puspita & Dewi, 2021; Putra 
& Agustiana, 2021; Ratnawati, 2021). Bahan ajar yang dipadukan dengan teknologi tentu akan membuat 
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siswa lebih mudah dalam belajar. Hal ini didukung oleh temuan menyatakan bahwa bahan ajar digital 
akan membuat siswa lebih mudah dalam belajar sehingga berdampak pada hasil belajar meningkat 
(Herlina & Hadiyanti, 2021; Khamidah et al., 2019; Putri et al., 2018). Perkembangan Iptek yang pesat 
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menunjang aktivitas pembelajaran secara daring (Basith et al., 2020; 
Dhawan, 2020).  E-LKPD yang dikembangkan sesuai kebutuhan menjadi faktor penting yang harus 
diperhatikan. E-LKPD juga merupakan alat bantu belajar bagi siswa dan memudahkan siswa dalam belajar 
(Apriyanto et al., 2019; V. Puspita & Dewi, 2021; Rochman JK, 2021). Penggunaan kalimat pada LKPD 
digital juga disusun secara rapi sehingga memudahkan dalam belajar. Kalimat yang disusun rapi dan jelas 
juga akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu E-LKPD berbasis 
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik menekankan pengalaman langsung dari siswa melalui 
observasi ataupun eksperimen sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran (Lia, 
2015; Novika Auliyana et al., 2018). 

Kedua, LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan motivasi. 
LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan saintifik menarik sehingga dapat memotivasi siswa. E-
LKPD juga merupakan sarana yang dapat mendukung dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran karena 
dapat membuat interaksi efektif antara siswa dan guru sehingga meningkatkan keaktifan siswa (Pribadi et 
al., 2021; Vadilla, 2022). Selain itu pendekatan saintifik tidak berpusat pada guru melainkan pada siswa 
sehingga memotivasi belajar siswa (Puspita et al., 2016; Putri et al., 2020; Sutarto, 2017).  LKPD digital 
dilengkapi oleh gambar animasi sehingga sangat menarik. Animasi yang dikemas dengan menarik akan 
meningkatkan motivasi belajar (Fitriani et al., 2020; Ompi et al., 2020; Permatasari et al., 2019). 
Kemudahan diterapkannya LKPD digital juga memotivasi siswa dalam belajar. Temuan penelitian 
sebelumny menyatakan bahwa kemudahan media akan meningkatkan motivasi siswa (Matsun et al., 
2019; Suprianto et al., 2019; Yulianto et al., 2020).  

Ketiga, LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan saintifik dapat menciptakan 
pembelajaran menyenangkan. LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan saintifik diintegrasikan 
dengan pendekatan saintifik sehingga merangsang keterlibata siswa sehingga menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Pendekatan saintifik dapat mewadahi siswa dalam belajar (Apriyanto et al., 
2019; Suryawati et al., 2020; Yuliani et al., 2018). Melalui LKPD digital menyajikan macam gaya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga memberikan kesempatan pada siswa dalam membangun pengetahuannya 
sehingga menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Tahap yang dapat dilakukan dalam pendekatan 
saintifik terdiri dari 5m yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi dan mengkomunikasikan (Andewi et al., 2015; Lubis, 2020). Hal ini yang menyebabkan kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih hidup sehingga menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.  

Temuan sebelumnya menyatakan bahwa pendekatan saintifik akan memudahkan guru dalam 
melibatkan siswa sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa (Anjarsari, 2019; Jaedun & 
Nuryadin, 2017). Temuan lain menyatakan E-LKPD juga merupakan sarana yang dapat mendukung dan 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran karena dapat membuat interaksi efektif antara siswa dan guru 
sehingga meningkatkan keaktifan siswa (Pribadi et al., 2021; Vadilla, 2022). E-LKPD juga merupakan alat 
bantu belajar bagi siswa dan memudahkan siswa dalam belajar (Apriyanto et al., 2019; V. Puspita & Dewi, 
2021; Rochman JK, 2021). Disimpulkan bahwa LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan 
saintifik dapat membantu siswa dalam belajar. Implikasi penelitian ini yaitu LKPD digital dengan flip book 
berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan dapat digunakan guru dan siswa. Dengan adanya LKPD 
digital pendekatan saintifik dapat meningkatkan motivasi dan suasana belajar sehingga berpengaruh pada 
hasil belajar siswa yang meningkat. 
 

4. SIMPULAN  

LKPD digital dengan flip book berbasis pendekatan saintifik mendapatkan kualifikasi sangat baik 
dari para ahli, guru, dan siswa sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu terdapat 
perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan siswa kelas IV SD setelah belajar  menggunakan bahan ajar E-
LKPD flip book berbasis pendekatan saintifik. Disimpulkan bahwa LKPD digital dengan flip book berbasis 
pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar muatan IPA pada siswa kelas IV SD. 
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